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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S ش

 ʼ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang, dan diftong 

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 



 
 

Vokal (a) panjang =       Â       misalnya       قال       menjadi qâla 

Vokal (i) panjang =        î         misalnya       قيل       menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =       Û       misalnya       دون      menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  menjadi qawlun        قول        misalnya                ـو 

Diftong (ay)  =       ـى         misalnya        خير        menjadi khayru 

 

C. Ta‟ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

 

D. Kata sandang dan Lafadh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al- imam al-Bukhâriy mengatakan….. 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

Al-Qur‟an sebagai salah satu kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai kitab pedoman hidup dan memperlengkap semua 

kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. Dan selalu melibatkan penafsiran. Tafsir 

merupakan buah pikir manusia atau produk yang dibuat oleh manusia bisa jadi itu 

benar atau salah yang tentunya perlu dikritik. Tujuannya itu mengetahui 

kekeliruan pada penafsiran tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melalukan penelitian ini yang berjudul; “(KRITIK TAFSIR ILMIAH 

SALMAN ITB)”. Rumusan masalah: (1)Bagaimana kritik dalam buku “Tafsir 

Ilmiah Salman ITB”? (2) Apa saja Kritikan terhadap penulisan Buku Tafsir Ilmiah 

Salman ITB”?. Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research) 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primer adalah buku Tafsir Salman 

ITB. Sedangkan data sekunder diambil dari buku-buku, tulisan artikel. Hasil 

penelitian: (1) Terdapat lima kritik yang ditemukan dalam buku Tafsir Ilmiah 

Salman ITB yaitu; Pertama, pada Surah An-Nazi‟at. Penafsiran tersebut memiliki 

isyarat ilmiah akan keberadaan teori Big Bang. Kedua, pada Surah Al-Mutaffifin 

dimana keberadaan Kitab Marqum ini dikaitkan dengan lembaran kulit otak yang 

disebut neokorteks. Ketiga, Surah Al-„Adiyat. Penafsiran awal surah tersebut 

kemudian dikaitkan dengan peristiwa Big Bang dan Atom. Keempat, terdapat Ad-

Dakhil hadits maudhu‟ pada Surah Al-„Alaq. (2) Kritikan terhadap penulisan 

Buku Tafsir Ilmiah Salman ITB yang sama sekali berbeda dengan kitab-kitab 

yang telah disusun oleh para ulama klasik, pertengahan, dan modern. Namun 

karya ini patut kiranya untuk mendapatkan apresiasi bagus dari para tokoh-tokoh 

intlektual dan ilmuan Islam yang ada di Nusantara maupun dunia. 

Kata Kunci: Kritik, Tafsir Salman ITB, Ilmiah 

 

 

 

 



 
 

Abstract: 

Al-Qur'an as one of the heavenly books uncovered by Allah to the Prophet 

Muhammad SAW as a book of life rules and finishes every one of the books that 

were uncovered previously. Furthermore, consistently includes translation. 

Understanding is the product of human idea or an item made by people that could 

be correct or wrong, which obviously should be reprimanded. The objective is to 

figure out the difficulty of this understanding. Accordingly the writer is keen on 

directing this exploration named; " CRITICS IN SCIENTIFIC SALMAN ITB'S 

Plan of the issue: (1) How is Advertisement ctitics in the book "Tafsir Salman 

ITB"? (2) What are the criticisms of the writing of Salman ITB's Scientific 

Interpretation Book?” This sort of examination is library (Library Exploration) 

with a subjective methodology. The essential information source is the Tafsir 

Salman ITB book. While optional information is taken from books, composed 

articles. The aftereffects of the review: (1) There are five Promotion critics found 

in the writer's contemporary examination in the book Tafsir Salman ITB to be 

specific; First, on Surah An-Nazi'at. This translation has logical clues at the 

presence of the Theory of how things came to be. Second, in Surah Al-Mutaffifin 

where the presence of the Book of Marqum is related with a sheet of mind skin 

called the neocortex. Third, Surah Al-'Adiyat. The underlying understanding of 

the surah was subsequently connected to the Enormous detonation and Iota 

occasions. Fourth, Promotion Dakhil's understanding of Surah Al-Fiil deciphered 

the sentence "Tayr" not a bird. Fifth, there is a maudhu hadith in Surah Al-'Alaq. 

(2) Tafsir Salman is a book that is totally unique in relation to the books that have 

been ordered by old style, middle age, and present day researchers. Be that as it 

may, this work has the right to get great appreciation from scholarly figures and 

Islamic researchers in the archipelago and the world. 

 

Keywords: Critics, Tafsir Salman ITB, Scientific 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 ملخص

القرآن كأحد الكتب السماوية التي أنزلذا الله على نبي محمد صلى الله عليو وسلم ككتاب ىادٍ في 
الحياة وإتمام لجميع الكتب التي أنزلت قبلو. وىو يشمل دائمًا التفسير. التفسير ىو نتاج تفكير 

وبالتأكيد يحتاج إلى نقد. الذدف الإنسان أو منتج صنعو الإنسان، وقد يكون صحيحًا أو خاطئًا 
ىو معرفة الداخل في ىذا التفسير. ومن ىذا الدنطلق يشعر الكاتب بالاىتمام بإجراء ىذا البحث 

دراسة تحليلية(". صياغة الدشكلة: ) ITB الذي يحمل عنوان "الداخل الدعاصر في تفسير سلمان
نتقادات كتاب "تفسير ( ما ىي الا2؟ )"ITB ( كيف الداخل في كتاب "تفسير سلمان1)

بتوجيو نوعي. الدصدر الأساسي للبيانات  ؟. ىذا البحث من نوع البحث الدكتبي"ITB سلمان
في حين يتم الحصول على البيانات الثانوية من الكتب والدقالات.  .ITB ىو كتاب تفسير سلمان

 كتاب تفسير داخل في تحليل الدؤلف الدعاصر في-( تم العثور على خمسة أد1نتائج البحث: )
وىي؛ الأولى في سورة النازعات. ىذا التفسير يحمل إشارات علمية إلى نظرية  ITB سلمان

الانفجار الكبير. الثانية في سورة الدطففين حيث يرُتبط وجود الكتاب الدرقم بهيكل الجلد الذي 
سورة بالحدث الكبير يُسمى النيوكورتيكس. الثالثة في سورة العاديات. يرتبط التفسير الأولي لذذه ال

داخل التفسير في سورة الفيل حيث تم تفسير الكلمة "طير" بمعنى غير الطير. -والذرة. الرابعة ىي أد
( تفسير سلمان ىو كتاب يختلف تمامًا عن 2الخامسة ىي وجود حديث موضوع في سورة العلق. )

ديثين. ومع ذلك، يستحق الكتب التي تم إعدادىا من قبل العلماء الكلاسيكيين والوسطيين والح
ىذا العمل الحصول على تقدير من الشخصيات الفكرية وعلماء الإسلام الذين يوجدون في 

 .نوسانتارا والعالم

 العلمية ,ITB ، تفسير سلمانالنقادالكلمات الرئيسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang muslim tentu meyakini bahwa kitab suci Al-Qur‟an senantiasa 

relevan untuk dibaca dalam segala konteks ruang dan waktu. Aktivitas 

“membaca” dalam arti memaknai pesan sebuah teks, selalu melibatkan 

penafsiran. Apalagi untuk sebuah teks sekaliber Al-Qur‟an yang relevan 

dibaca dalam beragam konteks, yang tentunya ia pun menghasilkan beragam 

tafsiran pula. Karena itulah, ratusan bahkan mungkin ribuan tafsir Al-Quran 

telah dihasilkan oleh ulama Islam. Penafsiran itu bermula dari Rasulullah, dan 

terus berlanjut hingga kini, (sampai) masa depan.
1
 Penafsiran ini tidak hanya 

terjadi di kawasan jazirah Arab, tempat dimana Al-Qur‟an diturunkan, tetapi 

juga di negara-negara lain termasuk Indonesia.
2
 

Tafsir merupakan buah pikir manusia.
3
 Sepanjang tafsir merupakan buah 

pikir manusia maka kemungkinan terjadinya kekurangan bahkan 

penyimpangan-penyimpangan bukan menjadi hal diluar kebiasaan.  

Akan tetapi, setelah kebenaran yang mutlak itu masuk ke dalam 

pemikiran manusia, maka kebenarannya berubah menjadi relatif.
4
 Pernyataan 

tersebut menggiring pemikiran, bahwa tafsir tidak lebih dari usaha manusia 

dalam memahami makna terselubung Al-Qur‟an. Karena itu kebenarannya 

tidak bisa menyamai kebenaran mutlak Al-Qur‟an. Oleh sebab itu, tafsir 

dapat ditinjau ulang dan dikritisi dengan studi kritik ini dengan tujuan supaya 

terhindar dari segala bentuk penyimpangan data dan informasi.
5
 

                                                           
1 Syarif Hidayat dalam Bab Pengantar, “Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Juz „Amma”, 

(Bandung: Mizan, 2014), hlm. 3 
2 Pengantar Redaksi dalam Buku “Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga 

Ideologi”, (Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 5 
3 Muhammad Ulinnuha, “Konsep Al-Ashil dan Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Qur‟an”, dalam Jurnal 

Madania, Vol. 21 No. 2 Desember 2017, hlm. 127 
4 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2011), Cet. Ke-3, hlm. 49 
5 Muhammad Ulinnuha, “Konsep Al-Ashil dan Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Qur‟an”, hlm. 

127 
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Tafsir Al-Qur‟an di Indonesia juga telah banyak melahirkan para pakar 

mufassir seperti Abdul Rauf As-Sinkili (Abad 17M), adalah yang disebut-

sebut sebagai mufasir pelopor yang menghasilkan karya terjemah dalam 

bahasa Melayu dengan judul “Tarjuman Mustafid”. Setelah itu, berderet 

mufassir-mufassir Indonesia yang menghasilkan karya tafsir baik yang 

menggarap keseluruhan ayat-ayat Al-Qur‟andari juz pertama hingga juz 30, 

maupun yang menafsir sebagian dari Al- Qur‟an, seperti yang memilih satu 

juz saja atau yang mengambil satu surah saja. Bahkan kini ada tafsir yang 

terkenal dengan tafsir terobosan baru yang disusun oleh satu tim yang terdiri 

atas sejumlah ahli tafsir maupun ahli-ahli dari berbagai disiplin ilmu. 

Beberapa perguruan tinggi telah dan tengah melakukan kegiatan ini seperti 

kampus UII Yogyakarta, Unisba
 

Bandung, dan Masjid Salman ITB 

Bandung.
6
 Masjid Salman ITB telah menerbitkan sebuah buku tafsir bernama 

“Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz Amma”. Buku ini di dalamnya hanya 

fokus membahas juz 30. 

Tafsir ini menarik untuk diangkat menjadi bahan kajian, dikarenakan 

selain baru di kalangan mufasir, para penulisnya adalah pakar-pakar di bidang 

sains, yang memiliki latar belakang keilmuan di bidang sains, dan bekerja 

juga pada bidang tersebut. Permulaan tafsir ini dibuat, yakni pada 

pertengahan tahun 2010, Ketua Pengurus Yayasan Pembina Masjid (YPM) 

Salman ITB
7
, yakni Dr. Syarif Hidayat, meminta Yan Orgianus untuk 

menyusun sebuah buku tafsir Al-Quran. Dr. Syarif meminta agar buku 

tersebut memuat tinjauan dari sudut pandang ilmu-ilmu pengetahuan modern 

                                                           
6 Ahmad Deni Rustandi, Tafsir Toleransi dalam Gerakan Islam di Indonesia: Analisis 

Teoritis Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan Analisis Praktis Gerakan Islam di 

Tasikmalaya, (Tasikmalaya: Pustaka Turats Press, 2002), hlm. 71. 
7 Yayasan Pembina Masjid Salman ITB merupakan organisasi non profit yang bergerak 

dalam bidang sosial keagamaan. Salman bermula dari upaya pendiri-pendirinya untuk mendirikan 

sarana beribadah di sekitar kampus. Setelah perjuangan yang cukup panjang, akhirnya pendirian 

masjid di lingkungan kampus ITB mendapat restu dari Presiden RI pertama Ir. Soekarno pada 

Kamis, 28 Mei 1964. Ir. Soekarno memberi nama “SALMAN” pada masjid yang akan dibangun. 

Selanjutnya nama organisasi berubah menjadi Jajasan Pembina Masdjid Salman ITB, yang sesuai 

EYD kini disebut Yayasan Pembina Masjid (YPM) Salman ITB. Dikutip dari 

https://salmanitb.com/tentang 

https://salmanitb.com/tentang
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maupun ilmu-ilmu tafsir klasik. Permintaan itupun disetujui, dan oleh Yan, 

sejumlah teman pun dikontak. Akhirnya dibentuk tim “Tafsir Ilmiah Juz 

30” pada akhir September 2010.
8
 

Karya berupa tafsir ini, meskipun merupakan produk yang dihasilkan 

dari pemikiran penafsir terhadap kitab suci, bukan berarti tafsir tersebut 

adalah buku sakral, dianggap menyimpan kekuatan magis, dan tidak 

menerima kritik. Apalagi  jika tafsir tersebut lepas dari kerangka metodologi 

paten yang telah disepakati dan dijadikan acuan para ulama dalam 

menafsirkan. Ditambah, apabila merujuk kepada buku tentang ilmu-ilmu Al-

Qur‟an (Ulumul-Quran), ada bab khusus yang membicarakan syarat-syarat 

yang harus dipenuhi oleh seseorang yang hendak menafsirkan Al-Qur‟an  .
9
 

Tafsir Salman mengandung polemik di kalangan para mufassir, seperti  

salah satunya kritikan yang dikemukakan oleh Abdul Basid. Setelah 

melakukan analisis terhadap isi Tafsir Salman, ia mengkritik bahwa kitab 

tersebut telah melenceng dari kitab tafsir pada umumnya. Salah satu poin 

yang menjadi kritikannya adalah sisi metodologis Tafsir Salman. 

Menurutnya, Tafsir Salman hanya mengkolaborasikan hasil penafsiran ulama 

terdahulu dengan pengetahuan ilmiah modern saja. Selain itu, Abdul Basid 

juga mengkritik aspek analisis linguistik dalam Tafsir Salman. Tafsir Salman 

dianggap hanya sedikit melakukan analisis linguistik yang merupakan aspek 

penting untuk memahami Al-Qur‟an Bahkan, Abdul Basid juga mengevaluasi 

bahwa Tafsir Salman banyak mengesampingkan sisi balaghah dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an ketika mencari titik korelasinya dengan sains modern. 

Karena itu Abdul Basid sampai menuliskan komentar pedas perihal Tafsir 

Salman, “Tafsir Salman ini terkesan mengilustrasikan bahasa Al-Qur‟an 

dengan penalaran logika penafsirnya.” 

Abdul Basid juga berkomentar: “Walaupun tim penafsir dalam kitab 

                                                           
8 Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Juz Amma, (Bandung: 

Mizan, 2014), hlm. 8 dalam Bab Pengantar Ketua Tim Tafsir Salman ITB 
9 Syarat yang sudah ditetapkan ini, mengindikasikan bahwa Al-Qur‟an bukanlah kitab 

yang memiliki teks-teks yang dianggap sama dengan teks yang lain. Sehingga, tidak semua orang 

Islam dapat menafsirkan Al-Quran sekehendaknya. 
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Tafsir Salman ini juga menguraikan sekilas tentang pendapat ulama tafsir 

klasik, tetapi tidak sedikit pun mengutip tafsir mereka bahkan memberikan 

ruang berbeda dalam menafsirkan. Ulasan-ulasan para ulama klasik hanya 

sebagai studi perbandingan saja, sementara tim tafsir Salman ini 

menggunakan bahasa bahasa disiplin ilmu pengetahuan modern dengan tanpa 

mengaitkan dengan terminologi Arab yang terdapat di dalam teks Al-Qur‟an   

yang ditafsiri sebagaimana telah dijelaskan di atas.”
10

 

Para pakar tafsir seperti Al-Suyuthi, Al-Zarkashi, Manna Al-Qattan, Al-

Farmawi hingga Quraish Shihab semua bersepakat bahwa memperhatikan 

bahasa Arab Al-Qur‟an merupakan syarat mutlak yang tidak bisa ditawar lagi 

bagi siapapun yang hendak mengkaji dan menginterpretasikan Al-Qur‟an. 

Aspek satu ini sangat urgen untuk diperhatikan karena Al-Qur‟an turun dalam 

bahasa Arab. Sehingga merupakan suatu keharusan untuk memahami bahasa 

Arab terlebih dahulu sebelum mengkaji Al-Qur‟an baik dalam bentuk metode 

dan pendekatan yang nantinya digunakan.  

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih mendalam untuk 

membuktikan apakah tafsir Salman yang disusun kalangan ilmuwan ITB ini 

bisa dipertanggungjawabkan secara    ilmiah dan diakui sebagai kitab tafsir yang 

turut melengkapi kekurangan- kekurangan usaha para ulama klasik dan abad 

pertengahan. Ataukah tafsir tersebut itu telah terjerembab kepada pendewaan 

atas disiplin ilmu tertentu, sehingga sering terjadi pemaksaan ayat oleh 

penulis tafsir agar sejalan dengan pemahaman dan disiplin ilmunya, padahal 

konteks ayat sama sekali tidak berbicara tentang persoalan tersebut. 

Dikarenakan problematikanya yang di temukan oleh penulis berisfat 

kontemporer, Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “KRITIK TAFSIR ILMIAH SALMAN ITB” karena sangat 

relevan untuk dikaji. 

 

                                                           
10 Abdul Basid, ‚Tafsir Salman ITB: Telaah Kritis Perspektif Ulum al-Qur‟an‛, Jurnal: Terateks, 

Vol. 2, No. 1 (April, 2017), hlm 1. 
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B. Identifikasi Masalah  

1. Pandangan tokoh ulama terhadap “Tafsir Ilmiah Salman ITB” 

2. Adanya kecenderungan ilmu sains dalam metode menafsirkan Al-Qur‟an  

3. Adanya Dakhil dalam tafsir, seperti penafsiran dari segi keilmuan dari 

“Tafsir Salman ITB serta adanya                Hadits Maudhu‟ 

4. Adanya kritikan terhadap buku Tafsir Ilmiah Salman ITB 

5. Adanya kritikan terhadap penulisan buku Tafsir Ilmiah Salman ITB 

6. Metodologi Tafsir Ilmiah Salman ITB 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah pada permasalahannya, 

penulis membatasi pembahasan hanya terkait dengan kritikan dalam tafsir, 

seperti penafsiran dari segi keilmuan dari Tafsir Ilmiah Salman ITB dan 

adanya    Hadits Maudhu‟ yang ditemukan dalam buku tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kritik dalam buku Tafsir Ilmiah Salman ITB? 

2. Apa saja Kritikan Terhadap Penulisan Buku Tafsir Ilmiah Salman ITB? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 

di atas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui kritikan dalam buku Tafsir Ilmiah Salman ITB. 

b. Untuk mengetahui kritikan Terhadap Penulisan Buku Tafsir Ilmiah Salman 

ITB. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

sebagai khazanah keilmuan dan tambahan literatur bagi Fakultas 
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Ushuluddin khususnya program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir. 

Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

gagasan dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Pembaca buku “Tafsir Ilmiah Salman ITB” tidak serta merta 

menerima mentah-mentah informasi yang tertera dalam buku 

tersebut. Bahwa sebenarnya ada penyusupan tafsir , maka diperlukan 

kritikan terhadap buku Tafsir Ilmiah Salman ITB. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk menggambarkan dengan jelas tentang rencana penulisan penelitian 

ini maka akan dibagi menjadi lima bab yang terdapat sub-sub didalamnya 

sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang akan memuat latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian.  

BAB II merupakan kerangka teori yang terdiri dari landasan teori dan 

tinjauan kepustakaan.  

BAB III merupakan metode penelitian, terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan sistematika 

penelitian. 

BAB IV merupakan penyajian dan analisis data yang terdiri dari pembahasan 

dan hasil penelitian. Bagian ini merupakan inti dari penelitian, yaitu mencari 

dakhil dari segi penafsiran maupun hadits-hadits maudhu‟ dan hal-hal yang 

berkaitan dengan rumusan masalah. 

BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Kritik Tafsir 

Kata ‚kritik diartikan ( naqd ) dalam bahasa Arab, yang berarti 

menimbang, membanding, dan menghakimi. Dalam bahasa arab kata 

naqd juga popular dengan arti penelitian, analisis, pengecekan, dan 

pembedaan.
11

 

“kritik” dapat dipahami dari berbagai sisi. Secara etimologis kata  

“kritik”  berasal  dari  kata  “krites” (kata  benda) yang  dalam  bahasa  

Yunani Kuno berarti “hakim” karena berasal dari kata kerja “krinein” 

yang artinya  menghakimi. Dalam bahasa  Inggris, istilah ini dikenal 

sebagai  “critique” yang berarti “a considered assessment of  a literary 

work”. Bisa juga berarti “criticism” yaitu mencela, mengecam atau 

mengupas.
12

 

Sedangkan menurut  Kamus Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI),  

“kritik”  diartikan  sebagai proses kecaman, kadang-kadang disertai 

uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya atau 

pendapat.
13

 

kata kritik di atas, disimpulkan bahwa setidaknya kritisisme 

bermuara pada dua fungsi utama yaitu; pertama, al-hukm (judgment) 

yang berarti memberi penilaian terhadap sesuatu; kedua, al-tafsir 

(interpretasi) atau al-tahlil (analisis). Maka, yang dimaksud sebagai 

“kritik” ialah usaha menganalisis dan mengklasifikasi teks untuk 

mengetahui seluk beluknya dan menyelami kedalaman kandungannya. 

                                                           
11 Aulia Diana Devi, dalam jurnal “ Studi Kritik Matan Hadits”, Al-Dzikra. Des 2020 Vol. 14 no 2. 
Hlm.299 
12 Adang Kuswaya, MK Ridwan, dalam jurnal “Mentradisikan kritik tafsir”, Episteme. Juni. 2018 
Vol.13. Hlm. 7 
13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kritik 
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Dengan demikian, kritik diartikan sebagai tanggapan objektif  dari 

seseorang terhadap suatu karya orang lain dengan menguraikan secara 

rinci baik buruknya sebuah karya berdasarkan argumentasi (dalil) 

yang ilmiah. Maka kritik dapat bersifat menjatuhkan/merugik an  

(destruktif),  juga  dapat bersifat membangun (konstruktif). 

Sementara itu, istilah „tafsir‟ terambil dari bahasa Arab yang secara 

bahasa  tersusun  dari  huruf  fa-sin-ra,  yang  menurut Ibn Faris dalam 

Maqayis Al-Lughah berarti mengandung makna keterbukaan dan 

kejelasan. Kata fasara merupakan bentuk isim masdar (kata benda 

abstrak) dari kata fasara-yufasiru-tafsiran yang  artinya  menerangkan  

sesuatu  agar  menjadi  jelas. Tafsir bisa berarti al-ibanah 

(menjelaskan), al-kasyf  (menyingkap), dan al-izh-har (menampakkan) 

makna atau pengertian yang tersembunyi.
14

 

Huruf  fa-sa-ra selain sebagai kata al-fasr, juga ada kata tafsirah, 

yang berarti urin yang digunakan untuk menunjukkan adanya 

penyakit, dan para dokter meneliti berdasarkan warnanya untuk  

menunjukkan  adanya penyakit bagi si pasien”. Hal ini mengesankan 

bahwa tindakan penafsiran adalah proses menemukan “penyakit”  atau 

masalah ada didalam masyarakat, melalui tindakan  pengamatan  

untuk  mencarikan  solusinya di dalam al-Qur‟an. Sehingga, siapa pun 

yang bertindak sebagai mufasir harus memiliki pengetahuan tertentu 

terhadap “penyakit” (baca: problem) atau gejala-gejalanya sebelum ia 

memulai menyingkapkan atau mendiagnosa penyakit dan 

menyediakan formula atau solusi terhadapnya. Baik sang dokter  

maupun  mufasir, sama-sama harus berangkat dari materi atau 

problem, bukan dari kehampaan atau kekosongan, melainkan 

menafsirkannya melalui pengetahuan sebelumnya. Tanpa pengetahuan 

                                                           
14

 Adang Kuswaya, MK Ridwan, dalam jurnal “Mentradisikan kritik tafsir”, Episteme. Juni. 2018 
Vol.13. Hlm 10 
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yang mendahuluinya, materi tersebut akan menjadi sesuatu yang sama 

sekali tidak memiliki makna.
15

 

Secara terminologis, menurut Al-Zarkasyi (1344-1392) dalam  

kitabnya Al-Burhan menjelaskan bahwa tafsir dipahami sebagai cara 

manusia untuk memahami Al-Qur‟an menggunakan perangkat, 

metode atau pendekatan sesuai keinginan mufasir untuk memperjelas 

suatu makna yang terkandung di dalam Al-Qur‟an.
16

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kritik 

tafsir atau lebih tepatnya metode kritik tafsir adalah suatu cara, 

langkah-langkah  atau prosedur yang sistematis, terarah,  dan  ilmiah-

obyektif untuk melakukan analisis, telaah, dan penilaian terhadap 

suatu produk penafsiran Al-Qur'an. 

2. Profil Tafsir Salman ITB  

a. Sejarah Penafsiran Tafsir Salman ITB 

Penyusunan Tafsir Salman bermula pada pertengahan tahun 2010. 

Saat itu, Ketua Pengurus Yayasan Pembina Masjid (YPM) ITB, Syarif 

Hidayat meminta kepada tim untuk menyusun sebuah buku Tafsir Al-

Qura‟n. Tentu saja bukan buku Tafsir Qur‟an biasa yang diinginkan 

oleh beliau, akan tetapi tafsir Qur‟an yang mampu menganalisis 

Qur‟an dengan mengombinaiskan antara dua prespektif, yaitu 

menggunakan tinjauan tafsir terdahulu dan tinjauan dari sudut 

pandang sains.
17

 

Permintaan ini mendapat sambutan positif dari para anggota dan 

ditindak lanjuti dengan menghubungi beberapa pihak dari berbagai 

macam keahlian ilmu pengetahuan untuk ikit serta dalam penyusunan 

buku tersebut. Para ahli tersebut diantaranya adalah: Sutarno, Mitra 

Djamal, Hermawan, Moedji raharto, Yustiono, Umar Fauzi, Samsoe 

                                                           
15 Ibid. hlm.11 
16Badr  al-Din  al-Zarkasyi, “ Al-Burhan fi Ulum al-Qur‟an, Tahqiq  Ahmad  Ali”  

(Qahirah: Darul Hadits,2006).Hlm.22 
17 Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman Tafsir Ilmiah atas Juz „Amma, 

(Bandung:Mizan,2014),hlm.5 
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Basaroedin, Salim Rusli, Irfan Anshory, dan pimpinan tim tersebut 

yaitu Syarif Hidayat. Mereka semua dalah teman baik yang juga 

sering melakukan jamaah shalat bersama di masjid Salman. Dan 

mereka semua juga sepakat untuk melakukan pertemuan guna 

menindaklanjuti niat baik untuk melahirkan buku Tafsir Ilmi di 

lingkungan ITB.
18

 

Pada akhir September 2010 terjadilah pertemuan tersebut umtuk 

membahas wacana penulisan buku tersebut. Pertemuan tersebut 

dilakukan di lantai 2 Gedung Kayu Kompleks M asjid Salman ITB. 

Setalah berdiskusi dan saling bertukar pikiran, maka timbul 

sebuahkesepakatan yaitu dengan dibentuknya sebuah tim ‚Tafsir 

Ilmiah Juz 30. Tugas dari tim tersebut adalah membuat sebuah 

kegiatan sebagai pendukung untuk merealisasikan ide pembuatan 

buku tersebut.
19

 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah dengan mengadakan 

kegatan diskusi setiap akhir pekan dengan mengundang narasumber 

yang ahli dibidangnya, seperti narasumber yang ahli dalam 

bidangbahsa Arab dan juga dalam bidang Tafsir. Kegiatan kedua 

adalah meuliskan dan menerbitkan hasil diskusi tersebut dalam bentuk 

buletin dan dibagikan dalam media online yang dimiliki oleh yayasan 

dengan alamat https://www.salmanitb.com/, dibagikan setiap hari 

jumat dengan tujuan berdakwah dan mengharap masukan dari para 

ahli yang lain. Kegiatan ketiga adalah merangkum hasil diskusi dan 

buletin jumat tersebut dalam satu buku yang dinakaman ‚Tafsir Ilmiah 

Salman‛. Demikian langkah-langkah yang dianbil oleh Tim Tafsir 

Salman ITB dalam proses mewujudkan sebuah kitab tafsir ilmi.
20

 

Sebagai langkah awal untuk penulisan, ditunjuklah Alm.Irfan 

Anshory sebagai pemateri pertama untuk menyampaikan materinya. 

                                                           
18 Ibid,hlm.6 
19 Ibid,hlm.6 
20 Ibid,hlm.6 

https://www.salmanitb.com/
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Sedangkan ketua tim diamanahkan kepada Yan Orgianus, wakil ketua 

diamanahkan kepada Mitra Djamil dengan tetap dibantu oleh tim yang 

lain. Disksi pertama dimulai pada bulan oktober 2010, yang diadakan 

rutin setiap senin pagi. Setelah diskusi selesai, pasti terdapat sebuah 

hasil yang kemudian ditulis dalam sebuah rangkuman diskusi yang 

sekanjutnya dimuat dalam buletin yang diterbitkan setiap jumat 

bernama Misykat yang diterbitkan pekan selanjutnya.
21

  

Diskusi terus berjalan dengan lancar hingga pertengahan Januari 

2011. Akan tetapi terdapat kabar kurang baik dari salah satu 

perancang buku ini yang bertolak belakang dengan mulai 

terselesaikannya satu persatu langkah untuk melairkan buku ini. 

Kabar tersebut yaitu datang dari Irfan Anshory seseorang yang 

sangat berpengaruh dan juga semangatnya yang tinggi untuk buku ini 

mengalami penurunan kesehatan. Keadaan itu berlanjut hingga awal 

Maret 2011 dirujukkan ke Rumah Sakit Muhammdiyah Bandung, 

hingga takdir mengambil nyawa beliau pada tanggal 15 Maret 2011 

karena penyakit serius yaitu sirosis.
22

 

Kepergian salah satu anggotanya, tidak menjadikan proyek buku 

ini berhenti begitu saja, semua harus tetap berjalan sesuai dengan 

rencana awal ketika Alm masih hidup. Para narasumber yang 

sebelumnya sudah pernah mengisi diskusi tersebut didatangkan 

kembali dengan menyampaikan materi sesuai dengan keahliannya 

masing-masing. Materi yang disampaikan adalah materi yang sesuai 

dengan kajian ayat yang sedang dikaji saat diskusi sedang berjaland 

engan secara bergantian.
23

 

Dalam perjalanan penyusunan Tafsir Salman yang menggunakan 

pendekatan kajian ilmu pegetahuan modern disamping pendekatan 

ilmu-ilmu tafsir yang sudah baku, kegiatan yang dilakukan oleh tim 

                                                           
21 Ibid,hlm.6 
22 Ibid,hlm.6 
23 Ibid,hlm.7 
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Tafsir Salman ITB mendapat apresiasi dari berbagai pihak. Salah 

satunya adalah dari negara tetangg yaitu malaysia lebih tepatnya dari 

Pusat Penyelidikan Fiqih Sains dan Teknologi Universitas Teknologi 

malaysia (UTM). Kedatangan tim tersebut pada tanggal 22 April 2011 

di ITB bertujuan untuk mengunjungi tim penulis Tafsir Salman yang 

dipimpin langsung oleh Prof. Selamat hashim dan beranggotakan Prof. 

Madya, Dr. Farahwahida, Mohd. Yusuf, Dr. Tamar Jaya bin Nizar, Dr. 

Mohd. Al-„Ikhsan bin Ghazali dan Prof. Madya Dr. Ida Idayu binti 

Muhammad.
24

 

Dalam kunjungannya tersebut, delegasi dari malausia menceritakan 

bahwa mereka pernah melakukan penelitian yanghampir sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh tim Tafsir Salman ini, akan tetapi tidak 

terlaksana dengan baik. Akan tetapi setelah melihat hasil diskusi yang 

dibagikan melalui website, mereka tertarik untuk datang menyaksikan 

secara langsung kajian yang dilaksanakan di ITB yang dibalut dengan 

nama studi banding. Setelah melihat dan mengetahui bagaimana cara 

dari tim Tafsir Salman dalam melakukan kajian, perwakilan delegais 

dari malaysia tersebut meminta izin agar kelak jika karya bedar ini 

telah jadi dan di terbitkan, mereka berharap karya ini diterjemahkan 

dalam bahasa Melayu dan Bahasa Inggris. Mendengar niat baik 

tersebut pihak dari tim Tafsir Salman menyepakati dan sangat 

bersedia.
25

 

Awal mula penyusunan Tafsir Salman lahir karena kegelisahan 

dari para ilmuwan ITB melihat perkembangan tafsir saat ini 

bahwasanya tafsir Al-Qur‟an yang berbasis sains masih sedikit 

khususnya di Indonesia. Kagiatan kajian tafsir Al-Qur‟an berkembang 

sejak generasi awal agama Islam. Kajian-kajian tersebut dapat dilihat 

dengan lahirnya karya tulis dibidang tafsir klasih yang sudah tak 

                                                           
24 Ibid,hlm.7 
25 Ibid,hlm.7 
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terhitung jumlahnya dengan berbagai macam corak tafsir yang ada.
26

 

Menurut tim Tafsir Salman ITB, kurangnya produktifitas tafsir 

yang bercorak ilmiah dalam ayat semesta membuat kaum muslim 

semakin sulit untuk memahami ayat-ayat semesta, karena menurut tim 

tafsir Salman ITB penafsiran Al-Qur‟an selama ini masih lebih 

banyak menyentuh pesan-pesan sosial-politik-kemasyarakatan di 

dalamnya .padahal Al-Qur‟an tidak kurang banyaknya berbicara 

mengenai alam raya, dari makrokosmos hingga mikrokosmos. 

Menyadari hal tersebut, tim Tafsir Salman berusaha untuk melahirkan 

karya yang dapat dikonsumsi oleh banyak orang dengan menggunakan 

bahasa yang lebih mudah untuk dipahami. Selain itu, penulisan tafsir 

salman dilakukan dalam rangka memberikan pemaknaan kontekstual 

terhadap isyarat-isyarat yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan bahasa yang mudah dipahami.
27

 

Tim Tafsir Salman memilih Juz „Amma yang merupakan juz 

terakhir dalam Al-Qur‟an bukan mengambil dari juz pertama yang 

diawali dengan surat Al-Baqarah. Maka dari itu judul dalam kitab ini 

dilengkapi dengan sub judul Tafsir Ilmiah atas Juz „Amma. Ada 

alasan mengapa yang dijadikan acuan oleh tim Tafsir Salman adalah 

Juz „Amma. 

Alasan dari pemilihan Juz „Amma sebagai objek kajian ilmiah 

adalah karena alasan secara umum. Menurut Tim Tafsir Salman, 

selain surah yang ada di Juz „Amma merupakan surat pendek, surat 

yang terdapat di Juz „Amma adalah surat yang paling banyak 

danpaling mudah untuk dihafalkan. Sebagian besar muslim di 

Indonesia membaca beberapa surat yang ada di Juz „Amma dalam 

melakukan sholat fardhu dalam kesehariannya. Karena banyak yang 

menghafal tersebut, diharapkan kaum muslim di Indonesia dapat lebih 

mudah memahami maknanya lantaran dengan hadirnya kitab Tafsir 

                                                           
26 Ibid, hlm.3-4 
27 Ibid, hlm.4 
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Salman ini. Alasan kedua lebih bersifat pragmatis. Surah-surah Juz 

„Amma termasuk surah yang pendek-pendek. Selain itu, Juz „Amma 

lebih banyak dihapalkan dan dipakai untuk mengimami salat. Oleh 

karena lebih sering dilafalkan atau didengarkan manusia, diharapkan 

orang-orang dapat memahami makna dari surah-surah Juz „Amma, 

sedemikian rupa sampai terharu dan meneteskan air mata pada waktu 

salat.
28

  

 

b. Profil Tim Tafsir Salman ITB 

Dalam penulisan Tafsir Salman dilakukan oleh sebuah tim peneliti 

yang terdapat di ITB, tim tersebut bernama ‚Tafsir Ilmiah Juz 30‛. 

Tim tersebut tergabung dalam sebuah kajian yang tergabung dalam 

kajian Al-Qura‟n yang ada di masjid ITB. Ide penulisan buku ini 

muncul pada akhir bulan september 2010 yang kemudian dilakukan 

pertemuan antar semua anggota tim guna membahas keseriusan dalam 

melahirkan buku ini. Untuk melancarkan niat ini, maka diadakan 

kajian setiap pekan dan hasil dari kajian tersebut di muat secara online 

melalui website dan dalam bentuk buletin tiap hari jumat
29

 

Dalam tim tersebut terdiri dari tim panitia pelaksana dan tim 

penulis atau kontributor. Berikut adalah susunan dari tim panitia: 

Tugas Nama 

Penanggung Jawab Syarif Hidayat 

Ketua Mitra Djamal 

Sekretaris Muhammad Khusni 

Bendahara Imam Chairul Basri 

Editor Samsoe basaroedin 

Armahedi Mahzar 

 Fatchul Ulum (ketua) 

                                                           
28 Ibid.hlm. 29-30 
29 Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman Tafsir Ilmiah atas Juz„Amma 

(Bandung:Mizan, 2014), hlm5-6 
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Dewan Redaksi Samsoe Basaroedin 

Budhiana Kartawijaya 

Armahedi Azhar 

Yazid Kalam 

Aceng Saefuddin 

Zulkarnain 

Yayat Supriatna 

 

 

 

 

 

Redaksi 

Salim Rusli ( ketua ) 

Irfan Habiebie 

Tristia Riskawati 

Ilyas Shadiqul Aziz 

Eko Apriansyah 

Muh. Rizki Utama 

Sunnarko Darjono 

Utomo Priyambodo 

Asih Purnama Sari 

Lily Nurlaily 

Muh. Firman 

Widi Astuti 

Sra Harke Pratama 

 

Nama-nama diatas merupakan orang yang tergabung dalam tim 

Tafsir Salman. Akan tetapi tidak semua tim tersebut ikut dalam 

penulisan dan kajiannya. Yang mengambil alih dalam hal pengkajian 

dan penafsiran adalah tim yang tergabung dalam kelompok 

kontributor. Mereka adalah yang memiliki peran dalam mengkaji 

Tafsir Salman. 

Berikut biografi tim kontributor tersebut dengan keahliannya 

masing-masing
30

 

 

                                                           
30 Ibid, hlm. 585-594 
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1) Drs. Irfan Anshory 

Irfan Anshory adalah pemerhati dalam bidang sains dan 

teknologi yang sering menulis di media cetak maupun media 

online Beliau adalah alumnus Farmasi ITB angkatan ‟7. Beliau 

wafat pada 15 Maret 2011 setelah kajian yang diusulkan yakni 

kajian Al-Qura‟n oleh tim tafsir salman. Semasa hidupnya beliau 

aktif mengajar dan mengelola sebuah lembaga bimbingan belajar. 

Karya beliau salah satunya adalah sebuah buku teks sains kimia 

yang ditujukan untuk sekolah menengah. Latar belakang 

pemikirannya untuk melahirkan buku Tafsir Salman adalah 

karena pemahaman beliau tentang bahasa Arab yang baik serta 

kapasitasnya dalam bidang sains yang mendorongnya untuk 

mengkaji fenomena alam dalam ayat-ayat Al-Qur‟an.
31

 

2) Dr Sony Heru Sumarsono Ph.D 

Sony heru saat ini tergabung dalam pengajar dan peneliti 

kelompok keilmuan Fisiologi ITB, biologi perkembangan dan 

biomedika di SITH ITB. Alumni jurusan bilogi UGM angkatan 

80 ini meraih gelar magister dari Monash University Australia 

pada tahun 1989, dengan tesis embriologi molekuler dan cacat 

kelahiran. Gelar doktornya diraih di universitas yang sama yaitu 

pada tahun 1996, lewat disertasi tentang genetika molekuler dan 

perkembangannya
32

 

3) Prof. Dr. Tati Suryati Syamsuddin, M.S., DEA 

Dia adalah seorang guru besar di ITB dalam kelompok 

keahlian Ekologi SITH ITB. Alumnus ITB dalam jurusan Biologi 

pada tahun 1982 ini meraih gelar magister Environmental 

Ecology dari ITB pada tahun 1986 dan gelar doctorate pada tahun 

1990 di Universitas de Pau et des pays de I‟Adour di perancis
33

 

                                                           
31 Ibid, hlm.585 
32 Ibid, hlm.585 
33 Ibid, hlm.586 
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4) Dr. Lulu Lusianti Fitri 

Alumnus Biologi ITB pada tahun 1983 ini meraih gelar 

magisternya di Zoologi dari Zoology Department, University of 

New England, Arimidale, Australia pada tahun 1990-1993. 

Kemudian melanjutkan gelar doktornya di tahun 1995-2001 

dalam Neuroscience diraih di laboratoire d‟Ethologie et Cognition 

Comparees, Universitras Paris X,nanterre, Prancis. Saat ini beliau 

adalah pengajar dan peneliti kelompok keilmuan Fisiologi, 

Biologi perkembangan dan Biomedika di SITH ITB
34

 

5) Dr. Moedji Raharto 

Alumnus Astronommi ITB angkatan 74 ini pernah 

menjabat sebagai Direktur Observatorium Bosscha yaitu pada 

tahun 1999-2004. Beliau juga menjadi salah satu staf ahli Badan 

Hisab dan Rukyat (BHR) di Provinsi Jawa Barat. Moedji meraih 

gelar doktornya pada tahun 1996 di Universutas Tokyo Daigu. 

Saat ini namanya menjadi nama salah satu asteroid yaitu 12177 

Raharto/4074 T-3 dan menjabat sebagai ketua kelompok keahlian 

Astronomi Fakultas MIPA ITB
35

 

6) Prof. Ir. Iswandi Imran, MAS.C., ph.D 

Iswandi Imran saat ini menjabat sebagai ketua kelompok 

Riset Rekayasa Struktur Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan 

(FTSL) di ITB sejak tahun 2006 hingga saat ini. Lingkup 

pnelitian beliau meliputi material beton, struktur tahan gempa, 

aplikasi polimer dalam beton, serta perbaikan dan retrofit struktur. 

Iswandi adalah satu alumnus ITB angkatan 87 dengan gelar 

sarjana Teknik Sipil. Kemudian melanjutkan gelar magister dan 

diktoralnya di University of Toronto tahun 1990-1994.
36

 

 

                                                           
34 Ibid, hlm.586 
35 Ibid, hlm. 586 
36 Ibid, hlm. 587 
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7) Dr. Rer.nat. armi Susandi, M.T 

Pria kelahiran padang pada tahun 1969 meraih gelar 

magister dan doktor di ITB tahun 1993-1998. Ia adalah seorang 

pakar dalamperubahan iklim. Berbagai penelitian mengenai 

perubahan iklim telah beliau kerjakan. Mulai dari kenaikan 

temperatur global, perubahan pola curah hujan di Indonesia, 

kenaikan nuka laut, dampak perubahan iklim di beberapa sektor 

pembangunan, hingga pada upaya adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim. Beliau mendapatkan gelar doktor di University 

of hamburg/Max Planck Insitute for Meteorology, Jerman.
37

 

8) Prof. Dr. Ir. Iping Supriana, DEA 

Pria kelahiran Bandung ini menempuh sarjana jurusan 

Teknik Perminyakan di ITB pada tahun 1987. Setelah itu 

melanjutkan program master dan doctoral Informatique di Institut 

National Polytechnique de Grenoble, Perancis tahun 1983-1985. 

Saat ini dia menjadi salah satu guru besar di ITB, mengajar dan 

meneliti pada kelompok keahlian Infrmatika ITB. Iping supriana 

juga menjabat sebagai Direktur CV Ciputra Citra Codena.
38

 

9) Prof. Dr. Rer.nat. Umar Fauzi 

Seorang guru besar, dosen fisika yang juga merangkap 

sebagai Dekan Fakultas ITB sejak 2011. Dia menyelesaikan studi 

sarjana jurusan Fisika dan studi magister Fisika di ITB sejak 

tahun 1988-1992. Kemudian beliau melanjutkan studi doktornya 

di Universitas Zu Koin, Jerman yang diselesaikan pada tahun 

1997. Spesialisasi yang dikuasai oleh beliau adalah Fisika batuan 

(rock physic). Saat ini, beliau juga menjabat sebagai wakil ketua 

Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) yayasan Salman 

ITB.
39

 

                                                           
37 Ibid, hlm. 587 
38 Ibid, hlm. 587 
39 Ibid,hlm.588 
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10) Dr. Kusnandar Anggadiredja, S.Si., M.Si 

Seorang dosen dikelompok keahlian Farmakologi-Farmasi 

Klinis di sekolah Farmasi ITB. Sarjana dan magister beliau 

diselesaikan di ITB, kemudian melanjutkan studi doktor dari 

School Of Pharmaceutical Sciences, Kyushu University, jepang. 

Salah satu karyamya adalah sebuah penelitian yang berjudul 

Suppressions of Methamphetamine seeking behavior by necotinic 

agonists‛ yang dipublikasikan dalam jurnal Internasional 

Proceedings of The National Academy of Science of The USA, 

Volume 103, Issue 22, 30 Mei 2006.
40

 

11) Ir. M. Akmasj Rahman, M.Sc 

Menjabat sebagai anggota Majelis Pembina Yayasan 

Pembina Masjid (YPM) IT. Beliau juga menjabat sebagai anggota 

Badan Pengawas Rumah Amal Salman ITB. Akmasj 

menyelesaikan studi sarjana di ITB jurusan Teknik Sipil angkatan 

75 kemudian melanjutkan studi Pasca Sarjana di ITB Jurusan 

Studi pembangunan pada tahun 1994. Saat ini keseharian beliau 

menjadi pimpinan salah satu perusahaan konsultan jasa konstruksi 

di kota Bandung.
41

 

12) Drs. Armahedi Mahzar, M.Sc 

Dia adalah seorang filsuf islam, fisikawan dan pengajar di 

Indonesia. Armahedi menempuh pendidikan tinggi di Jurusan 

Fisika dan lulus pada tahun 1972. Ia pernah belajar di University 

of Arizona, Amerika Serikat pada tahun 1974-1975. Gelar 

magister ia dapatkan di program S2 Fisika Sekolah ITB pada 

tahun 1984. Dalam karirnya,Armahedi pernah mengajar di 

Program Studi Fisika Fakultas MIPA ITB. Minatnya terhadap 

fisika partikel dibarengi ketertarikannya dengan berbagai ilmu di 

luar fisika. Hal ini mendorong beliau untuk menulis dan berbicara 

                                                           
40 Ibid,hlm.588 
41 Ibid,hlm.588 
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mengenai filsafat ilmu dan teknologi. Tiga karya beliau adalah 

Islam Militan (1980), Integralisme: Sebuah Rekonstruksi Filsafat 

Islam (1983), Islam Masa Depan (1993).
42

 

13) Samsoe Basaroedin, B.E 

Dia adalah staf Ahli Majelis Yayasan Pembina Masjid 

(YPM)  ITB merupaka seorang alumnus jurusan Elektro angkatan 

75 di ITB. Samsoe saat ini aktif dibidang kepenulisan dan aktif 

memberikan ceramah mengenai sisi teoritis dan praktis ekonomi 

islam, antara lain di radio KLCBS dan K-Lite FM
43

 

14) Dr. Eng. Teuku Abdullah Sanny 

Teuku Abdullah Sanny adalah sosok yang aktif meneliti 

struktur bawah permukaan dengan metode seismik tomografi. 

Selain mengajar dan menjadi oeneliti di ITB , Dr Sanny juga 

mengajar di Lemhanas, menjabat sebagai ketua Bidang Kaderisasi 

ICMI
44

 

15) Prof. Dr. Thomas Djamaluddin, M.Sc 

Pria kelahiran purwokerto 57 tahun lalu adalah alumnus 

Astronomi ITB angkatan 81. Kemudian melanjutkan studi 

magister dan doktor di Department of Astronomy Kyoto 

University yang diselesaikan pada tahun 1994. Saat ini menjabat 

sebagai kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

(LAPAN) serta menjadi anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) RI
45

 

16) Prof. Dr. Mitra Djamal 

Seorang guru besar dalam bidang Keahlian Fisika Teoritis 

Energi Tinggi dan Instrumental ITB. Beliau adalah alumnus 

angakatan 79 dengan gelar sarjana Fisika. Kemudian mekanjutkan 

studi doktor diUniversitat der Bunderweshr Munchen (Federal) 

Armen Forces University of Munich, Jerman sejak tahun 1987-

                                                           
42 Ibid,hlm.589 
43 Ibid,hlm. 589 
44 Ibid,hlm. 589 
45 Ibid,hlm. 590 
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1992. Saat di Jerman tersebut beliau pernah menjadi asisten 

profesor di kampusnya tersebut.
46

 

17) Ir. Priyono Juniarsanto 

Pria kelahiran Bandung 58 tahun lalu ini merupakan 

alumnus ITB angakatan 79 dengan gelar sarjana Teknik Elektro. 

Dia pernah menggeluti bisnis media radio , properti dan tekstil. 

Saat ini beliau juga aktif dalam kegiatan LSM permberdayaan 

masyarakat. Beliau sejak lama sudah melakukan kajian tentang 

pola dan keteraturan angka dalam Al-Qura‟n.
47

 

18) Dr.Muhammad Affandi, SpPD-Kger, MARS 

Dia adalah seorang dokter yang ahli atau seorang Spesialis 

penyakit dalam dan lansia di Rumah Sakit Hasan Sadikin 

Bandung. Fokus yang dipelajari adalah dalam bidang Gerontologi 

yaitu ilmu yang mempelajri berbagai aspek proses penuaan 

melalui pendekatan biologis, psikologis, sosial, ekonomi, 

kesehatan dan lingkungan. Saat ini beliau aktif dalam organisasi 

yang bernama Lembaga Lanjut Usia.
48

 

19) Dr. Yasraf Amir Piliang, M.A 

Alumnus desain di ITB lulusan tahun 1984, kemudian 

melanjutkan studi dan mendapat gelar Magister of Art dari central 

Saint Martins College of Art & Design, London. Saat ini beliau 

aktif di Forum studi kebudayaan ITB.
49

 

20) Dra. Iip Fariha, M. Psi 

Seorang wanita yang lahir dan besar di Tasikmalaya. Beliau 

adalah seorang psikolog yang studinya di tempuh di Universitas 

Padjajaran selesai tahun 2005. Saat ini menjabat menjadi psikolog 

di Rumah Sakit Pindad Bandung. Selain itu, beliau juga menjadi 

                                                           
46 Ibid,hlm. 590 
47 Ibid,hlm. 590 
48 Ibid,hlm. 591 
49 Ibid,hlm. 591 
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psikolog di salah satu satu sekolah di Bandung.
50

 

21) Dr. Ing. Suparno Satria, DEA 

Dia adalah seorang Associate Profesor di kelompok 

keahlian Fisika Energi Tinggi Teoritis dan Instrumentasi Jurusan 

Fisika di fakultas MIPA ITB. Suparno menempuh gelar sarjana 

Fisika di ITB dan selesai pada tahun 1973. Selain sebagai dosen 

di ITB, beliau juga pernah menjabat sebagai pembantu rektor di 

UNISBA tahun 2001-2004 dan menjabat sebagai ketua LPPM 

UNISBA pada tahun 2004-2008. Kesibukannya selain dalam 

bidang akademik, beliau juga menjabat sebagai ketua Majelis 

Pembina Yayasan Pembina Masjid ITB , aktif di organisasi ICMI 

Jawa Barat.
51

 

22) Haji Wawan Setiawan 

Seorang alumnus Jurnalistik di Universitas Padjajaran 

Bandung yang lebih akrab dipanggil Hawe Setiawan. 

Kesehariannya adalah anggota Dewan redaksi majalah 

Cuoumanik dan mengajar di Fakultas Ilmu seni dan Sastra di 

Universitas Pasundan.
52

 

23) Muhammad Yajid Kalam 

Seorang manajer eksekutif bidang dakwah di Yayasan 

Pembina Masjid Salman ITB sejak tahun 2010-2014. Sejak umur 

14 tahun beliau sudah masuk di pesantren Cipasung, kemudian 

mendapat perintah oleh gurunya untuk belajar di beberapa 

pesantren di pulau jawa. Kegiatan keliling pondok pesantren atau 

tabaruk ini diselesaikananya dalam waktu 15 tahun. Yajid Kalam 

mempelajari ilmu fiqih, taSAWuf, nahwu dan sharaf dan 

mempelajari nilai-nilai sosial selama beliau melakukan perjalanan 

                                                           
50 Ibid,hlm. 591 
51 Ibid,hlm. 592 
52 Ibid,hlm. 592 
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tabaruk tersebut.
53

 

24) Andri Mulyadi 

Adalah Asisten Manajer divisi pelayanan dan dakwah di 

Yayasan Pembina Masjid (YPM) ITB. Dalam karir organisasiya 

beliau pernah menjabat sebagai ketua pengurus cabang pemuda 

PERSIS di Bandung. Saat ini kesibukan beliau adalah sebagai 

pengajar mata kuliah Bahasa Arab di ITB.
54

 

25) Aceng Saefuddin, S.Ag 

Pria kelahiaran Bandung tahun 1969 yang menyelasikan 

studi sarjanaya di Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Cipasung yang selesai tahun 1997. Dalam karir organisasinya, 

pernah menjadi anggota PMII pada yahun 1990-1995, kemudian 

pernah menjadi anggota di otganisasi Gerakan Pemuda Anshar 

tahun 2002-2004. Saat ini beliau tergabung dalam anggota korps 

Dai Salman di ITB.
55

 

26) Ustadz Zulkarnain 

Saat ini menjabat sebagai ketua program dirosah islamiyah 

di Yayasan Pembina (YPM) ITB. Sebelum aktif di yayasan 

tersebut, beliau pernah mengajar Al-Qura‟n di yayasan MAQDIS. 

Pria kelahiran Medan ini sejak SMP telah menempuh pendidikan 

di Jawa Barat. Beliau menempuh gelar diploma di Ma‟had al-

imarat pada tahun 2004, kemudian melanjutkan studi pascasarjana 

jurusan tafsir Hadits di Sekolah Tinggi Agama Islam Persis yang 

selesai pada tahun 2009.
56

 

Nama beserta profil diatas adalah Tim yang tergabung 

dalam Tim Tafsir Salman yang saat ini telah melahirkan sebuah 

karya yaitu buku berjudul Tafsir Salman Tafsir Ilmiah Atas Juz 

„Amma. 

                                                           
53 Ibid, hlm. 593 
54 Ibid, hlm. 593 
55 Ibid, hlm. 593 
56 Ibid, hlm. 594 
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Metode Dan Corak Tafsir Salman ITB  

Kitab Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz „Amma yang disusun oleh 

sekelompok ahli dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan di Masjid Salman 

ITB yang menyebut mereka sebagai Tim tafsir Ilmiah Salman ITB. 

Gagasan penulisan Tafsir Salman muncul pada pertengahan tahun 2010. 

Kemudian ide tersebut ditindaklanjuti dengan melakukan pertemuan antara 

para perintisnya yang dilaksanakan pada akhir September 2010. 

Selanjutnya diskusi yang membahas ayat-ayat ilmiah dimulai pada 

Oktober 2010 dan terus berkanjut hingga pada oktober 2014 untuk 

pertama kali kitab ini diterbitkan oleh salah satu penerbit yang sudah 

banyak menebitkan buku-buku islami yaitu Penerbit Mizan Pustaka.
57

 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasanya dalam proses penerbitan 

kitab ini dari mulai muncul gagasan kemudian lanjut diskusi dan 

merangkum hasil dari diskusi hingga dibentuk dalam kitab sampai 

dipubliksikan kepada pembaca harus membutuhkanwaktu sekitar lima 

tahun lamanya. Berdasarkan observasi dari penulis, adalah metode yang 

digunakan dalam kitab Tafsir Salman. 

a. Sumber Penafsiran 

Sumber Penafsiran dalam melakukan penafsiran ada dua metode: 

yang pertama adalah dengan merujuk pada riwayat. Cara ini dikenal 

dengan istilah tafsir bi al-ma‟tsur.Yaitu menafsirkan Al-Qur‟an 

dengan Al-Qur‟an (ayat dengan ayat) Al-Qur‟an dengan Sunnah, 

perkataan sahabat karena merekalah yang paling mengetahui 

kitabullah, atau dengan pendapat tokoh-tokoh besar tabi‟in. Pada 

umumnya mereka menerimanya dari sahabat.
58

 

Mufassir yang mengambil metodologi seperti ini hendaknya 

menelusuri lebih dahulu atsar atsar atau riwayat yang ada tentang 

makna ayat, kemudian atsar tersebut dikemukakan sebagai tafsir ayat 

                                                           
57 Tim Tafsir Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz „Amma,hlm.5-7 
58 Manna Al-Qaththan, “Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an” (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar : 

2005), hlm. 434 
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yang bersangkutan. Dalam hal ini ia tidak boleh melakukan ijtihad 

untuk menjelaskan sesuatu makna tanpa ada dasar, juga hendaknya ia 

meninggalkan hal-hal yang tidak berguna untuk diketahui selama 

tidak ada riwayat yang shahih mengenainya.  

Ibnu Taimiyah berkata. “Kita wajib yakin bahwa Nabi telah 

menjelaskan kepada para sahabatnya makna-makna Al-Qur‟an 

sebagaimana telah menyampaikan lafadz- lafadzhnya”
59

. Firman 

Allah; 

تِ وَٱلزُّبرُِ  نََٰ رُونَ  ۗ  وَأنَزَلْنَا ۗ  بٱِلْبَ ي ِّ َ للِنَّاسِ مَا نُ زِّلَ إِليَْهِمْ وَلعََلَّهُمْ يَ تَ فَكَّ  إِليَْكَ ٱلذِّكْرَ لتِبَُ ينِّ

 “Keterangan-keterangan (Mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 

turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan” (QS. An-Nahl : 44 ) 

 

Sumber penafsiran yang kedua adalah dengan merujuk kepada 

nalar mufassir itu sendiri atau yang dikenal dengan istilah tafsir bi al-

ra‟y. Tafsir bi al-ra‟y adalah upaya untuk memahami Al-Qur‟an 

dengan menggunakan nalar mufassir itu sendiri. Hal itu dikuatkan 

dengan perkataan Imam Syafi‟i yang ditulis oleh Imam As-suyuti 

dalam kitabnya Al-Itqan bahwa: semua ketetapan Nabi adalah hasil 

dari pemehaman beliau yang berasal dari Al-Qura‟n yang berdasarkan 

Firman Allah SWT Surah An-Nisa‟ ayat 10 : 

 

اَ يأَْكُلُوْنَ فيْ بطُوُْنِِِمْ ناَراً  ى ظلُْمًا اِنََّّ مَٰ وَسَيَصْلَوْنَ  ۗ  اِنَّ الَّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ امَْوَالَ الْيَتَٰ  

راً  سَعِي ْ   
 

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

                                                           
59 Ibid. hlm. 435 
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zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 

mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka)”. (QS. 

An-Nisa: 10). 

Dalam penulisannya tim Tafsir Salman menggunakan metode 

sumber penafsiran yang kedua yaitu menggunakan ra‟y atau rasio 

dalam menafsirkan ayat-ayat yang terdapat didalam Juz „Amma. Hal 

itu dapat disimpulkan setelah melihat bahwasanya Tafsir Salman 

adalah kitab tafsir yang menamai dirinya sebagai tafsir ilmiah 

sebagaimana ditulis dengan jelas dalam judul dari kitab tersebut. 

Karena menggunakan tafsir ilmiah berarti dalam melakukan 

penafsiran tentu saja merujuk kepada pemikiran para ilmuwan dalam 

menjelaskan maksud ayat yang ada dalam Al-Qura‟n. Dalam kitab 

tersebut sebelum melakukan analisis ilmiah mengenai maksud ayat, 

Tim Tafsir Salman selalu mengawalinya dengan menganalisis kata 

dalam ayat yang akan dijadikan objek penafsiran ilmiah. 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Setelah menelusuri terhadap penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan secara khusus pembahasan tentang Ad-Dakhil dalam Tafsir 

Salman ITB Sedangkan kajian yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam 

penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya ; 

1. Tafsir Salman Dalam Wacana Tafsir Ilmi yang ditulis oleh Ai 

Sahidah,skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2017. Skripsi ini dalam uraiannya 

membahas mengenai Tafsir Salman layak dikatakan sebagai sebuah kitab 

tafsir yang memiliki corak ilmi. Hal tersebut didasarkan pada parameter 

tafsir ilmi yang dipaparkan oleh para ulama. Adapun kriteria ilmi yang 

digunakan dalam penyusunan kitab Tafsir Salman ini adalah 

menggunakan kriteria ilmi menurut Rabitah „Alam al-Islami. 

2. Geliat Tafsir Ilmi di Indonesia dari Tafsir Al-Nur hingga Tafsir Salman, 

yang ditulis oleh Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, Jurnal of 
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Islamic Studies and Humanities, Vol. 2 No. 2 pada Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Jurnal ini di dalamnya 

membahas mengenai perkembangan tafsir bercorak ilmi di Indonesia 

mulai dari tahun 1960-an sampai saat ini. Pada penelitian ini didapati 

bahwa dinamika perkembangan tafsir bercorak ilmi di Indonesia berjalan 

sangat dinamis, hal ini dibuktikan dengan terus berkembangnya 

penulisan kitab tafsir bercorak ilmi dari tahun ke tahun. Adapun kitab 

Tafsir Salman merupakan salah satu contoh kitab tafsir yang menjadi 

bukti perkembangan penulisan kitab tafsir bercorak ilmi di Indonesia 

yang muncul pada tahun 2014. 

3. Perkembangan Penulisan Tafsir Alquran di Indonesia Era Reformasi, 

yang ditulis oleh Sofyan Saha, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 13, No. 1, 

2015. Jurnal ini di dalamnya membahas mengenai perkembangan tafsir 

di Indonesia pada era reformasi dari tahun 2000 sampai sekarang. Jurnal 

ini membahas mengenai perkembangan tafsir era reformasi yang 

merupakan lanjutan dari paradigma interpretasi terhadap Alquran pada 

tahun 1990-an. Dalam uraiannya juga dikatakan kitab Tafsir Salman 

termasuk salah satu contoh kitab tafsir Indonesia yang muncul pada era 

reformasi, yang memfokuskan kajiannya terhadap juz „Amma dan 

dianggap sebagai kitab tafsir fenomenal. 

Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas, belum ditemukan 

karya ilmiah yang spesifik membahas mengenai Kritik dalam Tafsir Ilmiah 

Salman ITB. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yakni sebagai 

berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif, dimana penulis 

menggunakan teori sebagai alat analisis dan kerangka penulisan. Dan analisis 

berlangsung selama pengumpulan data, tidak hanya sekadar menggunakan 

data pustaka. 

Laporan penelitian kualitatif memiliki fokus yang jelas, yaitu fokus 

dalam masalah, pilihan perspektif, dapat memenuhi tujuan dan manfaat yang 

tercermin dalam rancangan penelitian. Dengan kata lain, ada masalah 

dipecahkan dengan metodologi tertentu, menghasilkan kajian dan simpulan 

kajian.
60

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan mengumpulkan data 

dan meneliti buku-buku kepustakaan dan karya-karya dalam bentuk lainnya. 

Penelitian ini menggunakan pustaka karena sumber data dan data untuk 

penelitian ini berbentuk literatur kepustakaan. 

B. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data 

langsung dari tangan pertama. Maka sumber data primer yang digunakan 

adalah buku Tafsir Salman ITB. 

Diharapkan penelitian ini dapat  terselesaikan dengan fokus dan 

mendalam melalui referensi utama tersebut. Sedangkan data sekundernya 

adalah buku-buku dengan topik terkait, kamus, pustaka akademik seperti 

                                                           
60 Nengah Suandi, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Universitas Pendidikan 

Ganesha  Singaraja, 2016), hlm. 46 
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jurnal, skripsi, buletin, dan tulisan-tulisan yang relevan dengan tema 

pembahasan. Data-data tersebut dikumpulkan melalui telaah pustaka. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data langkah yang ditempuh: penulis 

melakukan pengumpulan data-data terkait melalui telaah pustaka atau 

referensi dari internet, yang mengandung tema yang sepadan dengan judul, 

sehingga diperoleh data pendukung yang diinginkan. 

D. Teknik Analisis Data 

Adapun yang penulis lakukan dalam menganalisa data adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memaparkan data-data yang telah ditemukan, yang dianggap kuat 

merupakan penyusupan dalam tafsir atau ketidaksesuaian penafsiran 

dengan makna ayat. 

b. Memberikan argumen dan bantahan terhadap kritik yang telah 

ditemukan. 

c. Membaca berkali-kali data yang diperoleh sambil mengurangi 

informasi tumpang tindih atau berulang-ulang. Dan melihat 

penting/tidaknya data yang diperoleh. 

d. Mencermati, dan mengambil kesimpulan dari data-data sehingga 

dapat menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan kajian analisis kritis terhadap tafsir 

Salman ITB maka peneliti menghasilkan beberapa kesimpulan penting 

sebagai berikut: 

1. Kritik Tafsir Salman ITB terdapat di empat surah dalam juz amma, 

yaitu pertama surah an-Naziat. Yang kedua yaitu kritik dalam surah al-

Mutaffifin terdapat dari ayat 7-11 dan ayat 18-21. Yang ketiga surah al-

Adiyat terdapat dalam ayat 1-5 Tim Salman menafsirkan Al-„Adiyat 

sebagai partikel-partikel yang saling berbenturan saat terjadinya alam 

semesta. Yang ke empat beberapa hadits maudhu‟ yaitu surah al- „Aalaq 

ayat 1-5 yang di temukan pada kitab tafsir ini. 

2. Kritikan terhadap penulisan Tafsir Ilmiah Salman ITB yaitu 

pertama, dalam karakteristik penyusunannya. Kedua, ilmu asbab al-

nuzulnya Tafsir Salman sebagai salah satu karya tafsir ilmiah tidak 

menggunakan hal-hal yang berkaitan dengan sejarah masa silam di masa 

Al-Qur‟an pertama kali digunakan. Ketiga, aspek kebahasaannya dari 

segi balagah dan munasabah  

B. Saran 

Setelah menganalisis kitab Tafsir Salman, khususnya corak ilmiah 

yang terkandung dalam tafsirannya, penulis menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan sehingga membutuhkan kajian yang lebih lanjut 

mengenai Tafsir Salman ini. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan 

dari awal sampai akhir, tentulah masih banyak kekurangan. Oleh karena 

itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca dan 

penulis juga berharap ada penulis yang mengisi ranah kosong tentang 

kajian Tafsir Salman. Tentunya dengan analisis dan tema yang berbeda 

dari yang telah penulis tulis. 

 

 



60 

 

 

  DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Abu Ghuddah, Abdul Fattah “Qimah az-Zaman „inda al-„Ulama”. (Maktab al- 

Mathbu'at al-Islamiyah, Cetakan ke-10) 

Al-Fandi, Haryanto. Jurnal: “KONSEP PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP”, 

(Manarul Qur‟an, vol.14 No 1 tahun 2014). 

Al-Mahalli Jalal Ad-Din, & Al-Suyuti, Jalal Al-Din. Tafsir al-Jalalain. Sinar Baru 

Algesindo 

Al-Wahidi, Abi al-Hasan „Ali bin Ahmad. 2016.  “Asbab Nuzul Al-Qur‟an”. 

Beirut: Darul-Kutub al-„Ilmiyyah. 

Al-Qaththan, Manna. 2005. “Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an”. Jakarta : Pustaka 

Al-Kautsar. 

Al-Zarkasyi, Badr  al-Din, “ Al-Burhan fi Ulum al-Qur‟an, Tahqiq  Ahmad  Ali”  

Qahirah: Darul Hadits :2006 

Basid, Abdul. Tafsir Salman ITB: Telaah Kritis Perspektif Ulum Al-Qur‟an  ‛,  

Diana, Devi, Aulia, dalam jurnal “ Studi Kritik Matan Hadits”, Vol. 14 no 2. 

Al-Dzikra. Des 2020  

Jurnal: Terateks, Vol. 2, No. 1 (April, 2017). 

Fakhruddin, Ahmad, Islam, Fajrul Al-Dakhil Fi Tafsir (Studi Kritis 

dalamMetodologi Tafsir), Tafaqquh, vol. 2, No. 2, (Jombang: Desember, 

2014) 

Gusmian, Islah. 2013. “ Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika 

hingga Ideologi”. Yogyakarta: LKiS 

Izzan, Ahmad. “Metodologi Ilmu Tafsir”, (Bandung: Tafakur, 2011), Cet. Ke-3. 

Katsir, Ibnu.  “Tafsir Al-Qur‟an al-Azim”. (Beirut: Muassasah al-Rayyan,2000) 



61 

 

 

Kuswaya, Adang, Ridwan, MK dalam jurnal “Mentradisikan kritik tafsir”, 

Episteme. Vol.13. Juni. 2018 

 

Muslim, Abi Husain, “Shahih Muslim” ( Saudi :Daar As-Salam, 2000 ), Cet. Ke-2 

Nasiruddin Al-Bani, Muhammad “Silsilah Hadits Dha'if Maudhu” ,  jilid 1 

(Gema Insani ; Jakarta 1995 ). 

Nengah Suandi, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Universitas Pendidikan 

Ganesha Singaraja, 2016). 

Rolli Muchlisin, Annas, Nisa, Khairun, “Geliat Tafsir Ilmi di Indonesia , Jurnal of 

Islamic Studies and Humanities”, Vol. 2 No. 2 pada Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 

Rustandi, Ahmad Deni. 2002. “Tafsir Toleransi dalam Gerakan Islam di 

Indonesia: Analisis Teoritis Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab 

dan Analisis Praktis Gerakan Islam di Tasikmalaya”. Tasikmalaya: 

Pustaka Turats Press 

Sa„di al, Abd. Al-Rahman bin Nasir. 2003. Taysir al-Karim al Rahman fi Tafsir 

Kalam al Mannan. .Beirut: Dar Ibnu Hazm. 

Sari, Muhammad, “AL-DAKHIL (INFILTRASI) AJARAN ISLAM (Kajian 

Masail Al-Tafsir Al-Qur‟an  ), Al-Fath, Vol.06 No. 01 (Jan – Jun 2012): 

Saha, Sofyan, Perkembangan Penulisan Tafsir Alquran di Indonesia Era 

Reformasi, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 13, No. 1, 2015 

Shihab, M. Quraish. 2002. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an. Jakarta: Lentera Hati. 

Sofyan, Muhammad , “Tafsir wal mufassiirun”, cet.1 (Medan : Perdana 

Publishing, 2015) 



62 

 

 

Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB. 2014. Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Juz 

Amma. Bandung: Mizan  

Ulinnuha, Muhammad. 2019. Metode Kritik Al-Dakhīl fit-Tafsir: Cara 

Mendeteksi Adanya Infiltrasi dan Kontaminasi Dalam Penafsiran Al-

Qur‟an. Jakarta: PT Qaf Media Kreativa. 

Ulinnuha, Muhammad: “Konsep Al-Asil dan Al-Dakhil dalam Tafsir Al-Qur‟an”, 

Madania, Vol. 21, No. 2 (Desember 2017) 

Al-Fandi, Haryanto. Jurnal: “KONSEP PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP”, (Manarul 

Qur‟an, vol.14 No 1 tahun 2014). 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kritik 

https://www.malangtimes.com/baca/68423/20210615/141100/inilah-ilmuwan-

muslim-penemu-teori-atom-sesungguhnya-melalui-alquran. 

https://salmanitb.com/tentang 

https://tafsirweb.com/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kritik
https://www.malangtimes.com/baca/68423/20210615/141100/inilah-ilmuwan-muslim-penemu-teori-atom-sesungguhnya-melalui-alquran
https://www.malangtimes.com/baca/68423/20210615/141100/inilah-ilmuwan-muslim-penemu-teori-atom-sesungguhnya-melalui-alquran
https://salmanitb.com/tentang
https://tafsirweb.com/


63 

 

 

BIODATA PENULIS  

 

Nama   : A. Risfani 

Tempat/Tgl Lahir : Pangkalan Kerinci, 30 Januari 2000 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Alamat Rumah : Sungai Pinang Kec. Tambang, 

Kab. Kampar, Riau 

No. HP  : 082284680087 

Nama Orangtua : Ayah : Luhasri Herdianto  

Ibu    : Sardeniwati (Almh) 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 TKIT AL-BAYAN   : Lulus Tahun 2006 

 SDIT AL-BAYAN   : Lulus Tahun 2012 

 MTS HIDAYATUL MA‟RIFIYAH  : Lulus Tahun 2015 

 MA HIDAYATUL MA‟RIFIYAH : Lulus Tahun 2018 

 UIN SUSKA RIAU   : Lulus Tahun 2023 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

 ROHIS AL-FATA AL-MUNTAZHAR : Tahun 2018 - 2020 


